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Kawanan   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

sekitar pukul 11.56 WIB diisi Rp 800 juta oleh

pihak vendor. Karena baru satu hari, yang di-

ambil para nasabah bank tersebut mungkin

belum banyak," ungkap Fendi mewakili

Kapolsek Gamping Kompol B Muryanto.

Pencurian pertama kali diketahui salah se-

orang karyawan minimarket sekitar pukul

06.30 WIB. Saat karyawan berinisial IR ma-

suk ke minimarket, ia mencium bau yang

mencurigakan. Saksi juga melihat salah satu

mesin ATM rusak, sehingga langsung

menghubungi kepala toko dan diteruskan

melapor ke polisi. 

Dengan cepat, polisi mendatangi lokasi

dan mendapati beberapa petunjuk terkait ka-

sus itu. Kanit Reskrim Polsek Gamping AKP

Fendi menyebut, pencuri diduga lebih dari

satu orang dan masuk dengan menjebol at-

ap dan plafon minimarket.

Menggunakan alat diduga gerinda atau

pembelah besi, kawanan pelaku kemudian

membobol salah satu mesin ATM. "Hasil

olah TKP, cara mereka masuk dan menggu-

nakan alat, para pelaku ini profesional. Kami

masih mendalami kejadian tersebut," sebut-

nya.

Fendi menambahkan, tak hanya uang di

dalam mesin, pelaku juga mencuri barang

dagangan toko, antara lain rokok. Sedang-

kan uang di meja kasir, saat kejadian tidak

ada, sehingga aman dari aksi para penjahat.

"Kondisi toko berantakan, ada beberapa

barang yang dibawa dan saat ini masih diin-

ventarisir. Sedangkan uang yang ada di

kasir memang sudah tidak ada, sehingga

aman," katanya. (Ayu)-f

Apa Amal Utama di Bulan Istimewa?

ADA fenomena di tengah-te-

ngah masyarakat dengan ber-

jalannya bulan Ramadan men-

dekati hari-hari akhir. Pada

hari-hari tersebut justru terlihat

kecenderungan menurunnya

ibadah dengan salah satu

indikasinya berkurangnya je-

maah salat di masjid-masjid,

termasuk salat tarawih yang

menjadi ibadah spesial pada

bulan Ramadan. Ini jika dibandingkan yang

terjadi di pekan pertama Ramadan. Padahal,

semakin Ramadan mendekati akhir, do-

rongan untuk beramal shalih semakin besar

dengan harapan meraih pahala seribu bulan

dengan iktikaf dan amal-amal yang menyer-

tainya.

Sepertinya umat perlu motivasi baru untuk

membangkitkan semangat beribadah pada

saat seperti ini , dalam melaksanakan  amal-

amal utama di bulan Istimewa. Membaca Al-

quran pada bulan Ramadan adalah amalan

utama yang  teristimewa, karena Alquran di-

turunkan pada bulan Ramadan. Dalam ha-

dits shahih diriwayatkan dari Abdullah bin

Umar RA disebutkan bahwa Rasulullah

bersabda  :

ÓPuasa dan Alquran akan memberi syafaat

kepada hamba pada hari kiamat , puasa ke-

lak akan berkata ; saya halangi dia untuk ti-

dak makan dan menuruti syahwat di siang

hari, maka izinkan saya memberi syafaat

kepadanya, sementara Alquran kelak akan

berkata ; saya halangi dia untuk tidur di waktu

malam, maka puasa dan Alquran keduanya

memberi syafaat�.

Nabi Muhammad SAW telah memberi

contoh bagaimana mengisi Ramadan. Da-

lam hadits dikatakan: ÓRasulullah SAW dahu-

lu orang yang paling dermawan dan puncak

kedermawanan beliau ketika bulan Rama-

dan, saat bertemu Jibril setiap malam tada-

rus Alquran bersamanyaÓ. Apa yang dilaku-

kan Rasulullah SAW juga dilakukan oleh

para sahabat. Utsman bin Affan RA misalnya

selalu mengkhatamkan Alquran setiap hari

satu kali. Al-Aswad bin Yazid seorang ulama

besar tabiÕin yang meninggal dunia tahun 74

atau 75 Hijriyah di Kufah- bisa mengkha-

tamkan Alquran di bulan Ramadan setiap

dua malam.

Jika saat ini  biografi ulama

dan cendekiawan muslim ba-

nyak diwarnai tentang aspek ke-

ilmuan dan intelektualitas mere-

ka, maka kalau kita telusuri bi-

ografi para salafuushalih disam-

ping informasi tentang pengem-

baraan mencari ilmu dan keda-

laman ilmu mereka juga menyu-

guhkan pengamalan  ilmu, ter-

masuk bagaimana mereka memberi perha-

tian yang luar biasa kepada Alquran di bulan

Ramadan. Muhammad bin Idris Asy-SyafiÕi

yang kita kenal dengan Imam SyafiÕi, salah

satu ulama madzhab yang menjadi arus be-

sar madzhab di Indonesia dituturkan oleh

muridnya, Ar-Rabi� bin Sulaiman.

ÓImam SyafiÕi biasa mengkhatamkan Al-

quran di bulan Ramadan sebanyak 60 kali.Ó

Ditambahkan oleh Ibnu Abi Hatim bahwa

khataman tersebut dilakukan dalam salat.

(Siyar AÕlam An-NubalaÕ, 10: 36). 

Ibnu ÔAsakir yang merupakan ulama pakar

hadits dari negeri Syam, yang terkenal de-

ngan karyanya Tarikh Dimashq dituturkan

oleh  anaknya yang bernama Al-Qasim bah-

wa :

ÓIbnu ÔAsakir adalah orang yang biasa me-

rutinkan salat berjemaah dan membaca Al-

quran. Beliau biasa mengkhatamkan Alquran

setiap pekannya. Lebih-lebih di bulan Rama-

dan, beliau mengkhatamkan Alquran setiap

hari dan beri�tikaf di Al-Manarah Asy-Syaqi-

yyah.Ó (Siyar AÕlam An-NubalaÕ, 20: 562).

Sekelumit  informasi di atas bisa memberi

gambaran kepada kita; pertama; betapa

nabi, sahabat, tabi'in dan para ulama ter-

dahulu begitu besar perhatian mereka kepa-

da Alquran di bulan Ramadan, baik memba-

canya maupun mengkajinya. Kedua, jejak

perilaku  salafushalih memberi sinyal inte-

grasi ilmu dan amal ibadah menyatu dengan

sangat kokoh pada diri para ulama tanpa ada

gap. Imam Malik berkata :ÓTidak akan baik

generasi akhir umat ini kecuali dengan cara

yang menjadikan baik generasi awalnyaÓ

Allahumanfa�na bibarkatihim. Amiin...(*)-d
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